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Lampiran 1. Skema Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan Larutan 

Pembuatan Larutan 

Pengemban ion 3,0 × 10-5 M 

Pembuatan Larutan kerja 

Ni(II) 15× 10-5 M 

Transpor Ion 

Transpor Ion 

dengan Variasi pH  

Transpor Ion dengan 

Variasi Konsentrasi 

Transpor Ion dengan 

Variasi Waktu 

Pengaturan pH 

Fasa Sumber 

Proses Transpor 

dengan Variasi pH 

Pengaturan 

Konsentrasi Fasa 

Sumber 

Proses Transpor 

dengan Variasi 

Konsentrasi 
Data 

Data 

Data 



 

50 

 

Lampiran 2. Bagan Kerja Pembuatan Larutan 

 

1. Pembuatan Larutan Pengemban Ion 

 

- Dilarutkan dengan kloroform 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

- Dihimpitkan sampai tanda batas 

- dihomogenkan 

  

2. Pembuatan Larutan Kerja Ni(II)  15 × 10-5 M 

 

- Dilarutkan dengan akuades  
- Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL, dihimpitkan 

sampai tanda batas 

- Dihomogenkan 
 

 

- Dipipet 4,3 mL ke dalam labu ukur 50 mL 
- Diencerkan dengan akuades sampai tanda batas 
- Dihomogenkan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,00292 g p-t-butilkaliks[6]arena 

Larutan pengemban ion 3 × 10-5 M 

0,0495 g Ni(NO3)2 

Larutan Ni(II) 1,70 ×10-3 M 

Larutan Ni(II)  15 × 10-5  M 

1  
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Lampiran 3. Bagan Kerja Transpor dengan Variasi pH Fasa Sumber 

1. Pengaturan pH Fasa Sumber 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Proses Transpor dengan Variasi pH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan pengemban ion 3 × 10-5 M 

 

- Dipipet sebanyak 10 mL kedalam gelas 

kimia 100 mL 

- Ditambahkan larutan setetes demi setetes 

HNO3 0,1 M menggunakan mikropipet 

- Diulangi prosedur di atas untuk pH 2; 3; 4; 

5; dan 6. 

Hasil 

- Dimasukkan 6 mL ke dalam sel transpor (telah 

dimasukkan pengaduk magnet). 

- Dimasukkan 5 mL fasa sumber (dengan pH 

tertentu) ke salah satu ujung tabung  

- Dimasukkan 5 mL fasa target ke ujung tabung 

lainnya. 

- Diaduk dengan kecepatan 150 rpm selama 24 

jam pada suhu kamar 

- Dilakukan pengukuran pH pada fasa sumber 

dan fasa target setelah proses transpor 

- Konsentrasi Ni(II) tertranspor di fasa target 

diukur absorbansinya menggunakan 

spektrofotometri serapan atom 

 
Hasil 

Larutan Ni(II) 15 × 10-5 M 
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Lampiran 4. Bagan Kerja Transpor dengan Variasi Konsentrasi Ion Ni(II) Fasa  

                      Sumber 

 

1. Pengaturan Konsentrasi logam Ni(II) 

 

 

 

 

  

 

 

 

2. Proses Transpor dengan Variasi Konsentrasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan pengemban ion 3 × 10-5 M 

 
- Dimasukkan 6 mL ke dalam sel transpor yang 

telah dimasukkan pengaduk magnet. 

- Dimasukkan 5 mL fasa sumber (dengan pH 

optimum) dengan konsentrasi 6,10 × 10-5  M  ke 

salah satu ujung tabung  

- Dimasukkan 5 mL fasa target ke ujung tabung 

lainnya. 

- Diaduk dengan kecepatan 150 rpm selama               

24 jam pada suhu kamar 

- Dilakukan pengukuran pH pada fasa sumber 

dan fasa target setelah proses transpor 

- Konsentrasi Ni(II) tertranspor di fasa target 

diukur absorbansinya menggunakan 

spektrofotometri serapan atom 

 Hasil 

Larutan Ni(II) 1,70 ×10-3 

M 

 

Larutan Ni(II)  6,10 × 10-5  M, 9,20 × 10-5  M, 15,30 × 10-5  M, 24,90 × 10-5  M,            

37,10 × 10-5 M  

5 × 10-5 M, 1 × 10-4 M, 2 × 10-4 M dan 3 × 10-4    

1  

- Dipipet masing-masing 1,8 mL, 2,7 mL, 4,5 mL, 7,3 mL dan 

10,9 mL 

- Dimasukkan kedalam labu ukur 50 mL  

- Dihimpitkan sampai tanda batas  

- Dihomogenkan 
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Lampiran 5. Bagan Kerja Transpor dengan Variasi Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan pengemban ion 3 × 10-5  M  

Hasil 

- Dimasukkan 6 mL sebagai fasa membran ke 

dalam sel transpor (telah dimasukkan pengaduk 

magnet)  

- Dimasukkan 5 mL fasa sumber ke salah satu 

ujung tabung sel transpor (pada konsentrasi 

transpor optimum) (pada pH transpor optimum) 

- Dimasukkan 5 mL fasa target pada ujung 

tabung lainnya 

- Diaduk dengan kecepatan 150 rpm 

- Proses transpor berlangsung pada suhu kamar 

- Variasi waktu transpor dilakukan selama: 2; 6; 

12; 18  24, 30 dan 36 jam 

- Dilakukan pengukuran pH pada fasa sumber 

dan fasa target setelah proses transpor 

- Konsentrasi Ni(II) tertranspor di fasa target 

diukur absorbansinya menggunakan 

spektrofotometri serapan atom 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

 

                              

 

 

                           

 

                        

 

Pembuatan larutan Kerja Ni(II) 

15 × 10-5 M  

Pembuatan larutan pengemban 

ion (p-t-Butilkaliks[6]arena 3,0 

× 10-5 M ) 

Proses Transpor dengan 

Variasi pH 

Pengaturan pH Fasa Sumber 

Proses Transpor dengan 

Variasi Konsentrasi 
Pengaturan Konsentrasi Fasa 

Sumber 
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Analisis menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Transpor dengan 

Variasi Waktu 

Pengaturan Kondisi optimum 

(pH dan Konsentrasi Transpor 

optimum) Variasi Waktu 
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Lampiran 7. Perhitungan Pembuatan Larutan 

 

1. Pembuatan Larutan Pengemban Ion p-t-butilkaliks[6]arena 3 × 10-5 M 

dalam 100 mL 

 

G = L × M × Mr 

    = 0,1 L × 3 × 10-5 M × 973,4 g/mol 

    =  0,0029202 g 

2. Pembuatan Larutan Induk Nikel 1,7035 × 10-3 M dalam 100 mL 

M = 
G

Mr
 ×  

1000

V
  

1,7035 × 10-3 M = 
G

290,7 g/mol
 ×  

1000

100 mL
  

G = 0,0495 gram 

3. Pembuatan Larutan HNO3 0,1 M dari HNO3 Pekat 63% sebanyak 100 mL 

M = 
BJ × % × 10 

Mr
 

M = 
1,3 g/mL × 63 % × 10 

63 g/mol
 

M = 13 M 

M1 × V1 = M2 × V2 

13 M × V1 = 0,1 M × 100 mL 

V1 = 0,769 mL 

4. Pembuatan Deret Larutan untuk Variasi Konsentrasi dari Larutan Induk 

Nikel 1,7035 × 10-3 M 

1.1 Konsentrasi 6,13 × 10-5 M dalam 50 mL 

M1 × V1 = M2 × V2 
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1,7035 × 10-3 M  × V1 = 6,13 × 10-5 M × 50 mL 

V1 = 1,7992 mL = 1,8 mL 

4.2 Konsentrasi 9,20 × 10-5 M dalam 50 mL 

M1 × V1 = M2 × V2 

1,7035 × 10-3 M  × V1 = 9,20 × 10-5 M × 50 mL 

V1 = 2,7003 mL =  2,7 mL 

4.3 Konsentrasi 15,30 × 10-5 M dalam 50 mL 

M1 × V1 = M2 × V2 

1,7035 × 10-3 M  × V1 = 15,30 × 10-5 M × 50 mL 

V1 = 4,4907 Ml = 4,5 mL 

4.4 Konsentrasi 24,,90 × 10-5 M dalam 50 mL 

M1 × V1 = M2 × V2 

1,7035 × 10-3 M  × V1 = 24,90 × 10-5 M × 50 mL 

V1 = 7,3084 mL = 7,3 mL 

4.5 Konsentrasi 37,10 × 10-5 M dalam 50 mL 

M1 × V1 = M2 × V2 

1,7035 × 10-3 M  × V1 = 37,10 × 10-5 M × 50 mL 

V1 = 10,8893 mL = 10,9 mL 

5. Pembuatan Larutan Induk 10 ppm sebanyak 100 mL dari Larutan Induk 

Nikel 1,0735 × 10-3 M (100 ppm) 

M1 × V1 = M2 × V2 

100 ppm× V1 = 10 ppm × 100 mL 

V1 = 10 mL 

5.1 Pembuatan Deret Standar dari Larutan Induk 10 ppm 

5.1.1 Konsentrasi 0,5 ppm dalam 50 mL 
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M1 × V1 = M2 × V2 

10 ppm× V1 = 0,5 ppm × 50 mL 

V1 = 2,5 mL 

5.1.2 Konsentrasi 1 ppm dalam 50 mL 

M1 × V1 = M2 × V2 

10 ppm× V1 = 1 ppm × 50 mL 

V1 = 5 mL 

5.1.3 Konsentrasi 2 ppm dalam 50 mL 

M1 × V1 = M2 × V2 

10 ppm× V1 = 2 ppm × 50 mL 

V1 = 10 mL 

5.1.4 Konsentrasi 3 ppm dalam 50 mL 

M1 × V1 = M2 × V2 

10 ppm× V1 = 3 ppm × 50 mL 

V1 = 15 mL 

5.1.5 Konsentrasi 5 ppm dalam 50 mL 

M1 × V1 = M2 × V2 

10 ppm× V1 = 5 ppm × 50 mL 

V1 = 25 mL 
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Lampiran 8.  Perhitungan Konsentrasi  Ion Ni(II)  

Perhitungan Konsentrasi ion Ni(II) yang Tertranspor  

y = 0,006x + 0,0005 

1. Variasi pH Fasa Sumber 

1.1 pH 1  

Absorbansi = 0,005  

x = 
0,005-0,0005

0,006
 

x = 0,75 ppm 

1.2 pH 2 

Absorbansi = 0,008 

x = 
0,008-0,0005

0,006
 

x = 1,25 ppm 

1.3 pH 3 

Absorbansi = 0,034 

x = 
0,034-0,0005

0,006
 

x = 5,583 ppm 

1.4 pH 4 

Absorbansi = 0,0163 

x = 
0,0163-0,0005

0,006
 

x =  2,633 ppm 

1.5 pH 5  

Absorbansi = 0,012 
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x = 
0,012-0,0005

0,006
 

x =  1,916 ppm 

1.6 pH 6 

Absorbasi = 0,0113 

x = 
0,0113-0,0005

0,006
 

x =  1,8 ppm 

2. Variasi Konsentrasi Fasa Sumber 

2.1   6,13 × 10-5 M 

Absorbasi = 0,0111 

x = 
0,0111-0,0005

0,006
 

x =  1,76 ppm 

2.2   9,20 × 10-5 M 

Absorbasi = 0,0207 

x = 
0,0207-0,0005

0,006
 

x =  3,37 ppm 

2.3   15, 30 × 10-5 M 

Absorbasi = 0,0326 

x = 
0,0326-0,0005

0,006
 

x =  5,35 ppm 

2.4   24,90 × 10-5 M 

Absorbasi = 0,0283 
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x = 
0,0283-0,0005

0,006
 

x =  11,57 ppm 

2.5   37,10 × 10-5 M 

Absorbasi = 0,0186 

x = 
0,0186-0,0005

0,006
 

x =  7,525 ppm 

3.    Variasi Waktu Kontak 

3.1   2 Jam  

Absorbasi = 0,0026 

x = 
0,0026-0,0005

0,006
 

x =  0,35 ppm 

3.2   6 Jam 

Absorbasi = 0,023 

x = 
0,0023-0,0005

0,006
 

x =  3,75 ppm 

3.3   12 Jam  

Absorbasi = 0,0273 

x = 
0,0273-0,0005

0,006
 

x =  4,47 ppm 

3.4   18 Jam 

Absorbansi = 0,0283 
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x = 
0,0283-0,0005

0,006
 

x =  4,63 ppm 

3.5   24 Jam 

Absorbansi = 0,0293 

x = 
0,0293-0,0005

0,006
 

x =  4,80 × 2,5 = 12 ppm 

3.6   30 Jam  

Absorbansi = 0,006 

   x = 
0,006-0,0005

0,006
 

x =  0,91 ppm 

3.7   36 Jam  

Absorbansi = 0,004 

x = 
0,004-0,0005

0,006
 

x =  0,58 ppm 

4. Perhitungan Konversi Konsentrasi ion Logam Ni(II) yang Tertransor 

M  = 
ppm

1000 × Ar
  

4.1   Variasi pH 

4.1.1 pH 1 

  
0,75 ppm

1000 × 58,7
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  = 1,277 × 10-5 M = 0,0127 mM 

4.1.2 pH 2  

 
1,25 ppm

1000 × 58,7
  

= 2,129 × 10-5 M = 0,02129 mM 

4.1.3 pH 3 

5,583 ppm

1000 × 58,7
  

=  9,5110 × 10-5 M = 0,09511 mM 

4.1.4 pH 4  

2,633 ppm

1000 × 58,7
  

= 4,4855 × 10-5 M = 0,0448 mM 

4.1.5 pH 5  

   
1,1816 ppm

1000 × 58,7
  

= 3,2640 × 10-5 M = 0,03264 mM 

4.1.6 pH 6 

1,8 ppm

1000 × 58,7
  

= 3,0664 × 10-5 M = 0,0366 mM 

4.2 Variasi Konsentrasi Fasa Sumber 

4.2.1 6,13 × 10-5 M 

1,76 ppm

1000 × 58,7
  

= 2,9982 × 10-5 M = 0,0299 mM 
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4.2.2 9,20 × 10-5 M 

3,37 ppm

1000 × 58,7
  

= 5,7410 × 10-5 M = 0,05741 mM 

4.2.3 15,30 × 10-5 M 

5,35 ppm

1000 × 58,7
  

= 9,1141 × 10-5 M = 0,0911 mM 

4.2.4 24,90 × 10-5 M 

11,57 ppm

1000 × 58,7
  

= 19,7104 × 10-5 M = 0,1971 mM 

4.2.5 37,10 × 10-5 M 

7,525 ppm

1000 × 58,7
  

= 12,8194 × 10-5 M = 0,1281 mM 

4.3 Variasi Waktu Kontak  

4.3.1 2 Jam 

0,35 ppm

1000 × 58,7
  

= 5,9625 × 10-5 M = 0,05926 mM 

4.3.2 6 Jam 

3,75 ppm

1000 × 58,7
  

= 6,3884 × 10-5 M = 0,0638 mM 

4.3.3 12 Jam 
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4,47 ppm

1000 × 58,7
  

= 7,6149 × 10-5 M = 0,0714 mM 

4.3.4 18 Jam 

 
4,63 ppm

1000 × 58,7
  

= 7,8875 × 10-5 M = 0,0788 mM 

4.3.5 24 Jam 

12 ppm

1000 × 58,7
  

= 20,4420 × 10-5 M = 0,2044 mM 

4.3.6 30 Jam 

0,91 ppm

1000 × 58,7
  

= 1,5502 × 10-5 M = 0,0155 mM 

4.3.7 36 Jam 

0,58 ppm

1000 × 58,7
  

= 0,9881 × 10-5 M = 0,0098 mM 
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Lampiran 9.   Data Transpor Ion Ni(II) Terhadap Variasi pH Fasa Sumber 

[Ni]fasa sumber (mM) pH 
Absorbansi 

fasa target 

[Ni]fasa target 

% Transpor 

ppm mM 

0,15 1 0,005 0,75 0,0127 8,51 

0,15 2 0,008 1,25 0,0212 14,19 

0,15 3 0,034 5,583 0,0951 63,40 

0,15 4 0,0163 2,633 0,0448 29,90 

0,15 5 0,012 1,916 0,0326 21,76 

0,15 6 0,0113 1,8 0,0306 20,44 
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Lampiran 10.   Data Transpor Ion Logam Ni(II) Terhadap Variasi Konsentrasi   

                          Fasa Sumber 

 

[Ni]fasa sumber 

(mM) 

pH fasa 

sumber 

Absorbansi 

fasa target 

[Ni]fasa target 

% 

Transpor ppm mM 

0,0613 3 0,0111 1,76 0,0299 48,91 

0,0920 3 0,0207 3,37 0,0574 62,40 

0,1530 3 0,0326 5,35 0,0911 59,65 

0,2490 3 0,0283 11,57 0,1971 79,15 

0,3710 3 0,0186 7,525 0,1281 34,55 
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Lampiran 11.    Data Transpor Ion Logam Ni(II) Terhadap Variasi Waktu Kontak 

 

[Ni] fasa 

sumber (mM) 

pH 

fasa 

sumber 

Waktu 

(Jam) 

Absorbansi 

fasa target 

[Ni]fasa target 

% 

Transpor ppm mM 

0,2490 3 2 0,0026 0,35 0,0596 2,39 

0,2490 3 6 0,023 3,75 0,0638 25,65 

0,2490 3 12 0,0273 4,47 0,0761 30,58 

0,2490 3 18 0,0283 4,63 0,0788 31,67 

0,2490 3 24 0,0293 12 0,2044 82,09 

0,2490 3 30 0,006 0,91 0,0155 6,22 

0,2490 3 36 0,004 0,58 0,0988 3,96 
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Lampiran 12.    Data  Pengaruh  Perubahan   pH  Fasa Sumber  dan  Fasa Target   

                           Terhadap  Variasi Waktu Kontak 

 

[Ni] fasa 

sumber 

(mM) 

pH 

fasa 

sumber 

pH 

fasa 

target 

Waktu 

(Jam) 

Absorbansi 

fasa target 

[Ni]fasa target 

% 

Transpor ppm mM 

0,2490 3,13 1,04 0 0,0026 0,35 0,0596 2,39 

0,2490 2,98 1,16 2 0,0026 0,35 0,0596 2,39 

0,2490 2,69 1,37 6 0,023 3,75 0,0638 25,65 

0,2490 2,57 1,59 12 0,0273 4,47 0,0761 30,58 

0,2490 2,49 1,72 18 0,0283 4,63 0,0788 31,67 

0,2490 2,02 2,14 24 0,0293 12 0,2044 82,09 

0,2490 2,15 2,01 30 0,006 0,91 0,0155 6,22 

0,2490 2,07 1,96 36 0,004 0,58 0,0988 3,96 

 


